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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab sebelumnya, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa penerapan strategi POE pada 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Adapun secara terperinci, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran pada penelitian ini disesuaikan dengan 

karakteristik dari strategi POE. Pada tahap Predict perlu dipersiapkan 

alat/benda yang akan menjadi sebuah permasalahan bagi siswa. Guru juga 

perlu menyiapkan pertanyaan yang mampu memancing prediksi siswa. Pada 

tahap Observe dipersiapkan LKS untuk membantu siswa melakukan 

pengamatan dan menjadi acuan bagi siswa pada tahap Explain. Adapun 

rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam penelitian 

ini disusun pada dasarnya sama dengan RPP pada umumnya namun pada 

kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik dari strategi 

pembelajaran POE. Dimana dalam kegiatan inti terdapat tahapan 

memprediksi (predict), mengamati (observe) dan menjelaskan (explain). 

2. Dengan menerapkan strategi POE dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas 

guru dan siswa semakin sesuai dengan apa yang diharapkan dimana 

pembelajaran menjadi terpusat pada siswa. Siswa tidak hanya menerima 

menerima materi dari guru, namun siswa juga ikut mencari konsep materi 

bersama temannya. Pada tahap memprediksi, siswa sangat antusias untuk 

berpikir mengenai dugaan sementara mereka. Pada tahap mengamati, mereka 

mencoba permasalahan yang disajikan guru dan menemukan sendiri 

jawabannya. Pada tahap mengamati ini pada setiap siklusnya dilakukan 

dengan metode yang berbeda. Pada siklus I siswa mengamati dengan metode 

eksperimen, pada siklus II siswa mengamati dengan metode eksperimen dan 
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demonstrasi, dan pada siklus III siswa mengamati dengan metode 

demonstrasi. Kemudian pada tahap menjelaskan, mereka belajar untuk 

menyampaikan kepada guru dan teman sekelasnya mengenai apa yang 

mereka terima pada tahapan sebelumnya. 

3. Keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan yang sigifikan. 

Berdasarkan hasil evaluasi keterampilan berpikir kritis sampai siklus III, 

keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator memberikan penjelasan 

dasar, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, dan memberi 

penjelasan lanjutan mengalami peningkatan yang cukup berarti dan sebagian 

siswa berada pada kategori sangat baik. Sedangkan untuk keberhasilan pada 

siklus III, hampir seluruh siswa keterampilan berpikir kritisnya telah tuntas 

dari KKM yang ditentukan. 

 

B. Saran 

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan strategi POE terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Strategi pembelajaran POE ini dapat menjadi salah satu alternatif pilihan 

untuk diterapkan pada pengembangan kurikulum sekolah yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan ini pihak sekolah 

hendaknya dapat memberikan dorongan dan motivasi kepada setiap guru untuk 

lebih kreatif dalam mengambangkan kegiatan pembelajaran demi memperbaiki 

kualitas pembelajaran. 

 

2. Bagi Guru 

Guru bersifat lebih terbuka terhadap informasi-informasi pembelajaran yang 

ada. Dengan kata lain, guru hendaknya mau mebuka diri untuk lebih kreatif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi yang efektif bagi 

siswa. Salah satunya adalah dengan menerapkan strategi POE. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Strategi POE ini sudah dibuktikan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Maka strategi ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 

penelitian lainnya dengan cakupan materi lain dan tujuan yang dapat lebih 

dikembangkan lagi. Namun pada pelaksanaannya masih terdapat kekurangan-

kekurangan, oleh kerena itu peneliti memberikan beberapa rekomendasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi POE pada materi sifat-

sifat cahaya ini diantaranya: 

a. Untuk percobaan cahaya merambat lurus, pada penelitian ini menggunakan 

lilin sebagai sumber cahaya, namun lebih baik menggunakan senter dengan 

pertimbangan bahwa lilin pada saat dinyalakan akan semakin bertambah 

pendek sehingga dikhawatirkan tidak akan terlihat pada lubang karton. Selain 

itu, hendaknya diameter lubang pada karton ditetapkan dengan pasti pada 

LKS, misalnya 0,4 cm. 

b. Hendaknya kalimat pertanyaan dan perintah dalam LKS lebih diperjelas. 

Pada percobaan sifat bayangan pada cermin cekung dan cembung (Siklus II), 

pada langkah percobaan nomor 1 tertera “bagaimana bentuk bagian belakang 

sendok sayur?” yang lebih baik diperjelas dengan “Bagaimana bentuk 

permukaan bagian belakang dari sendok sayur?”.  

c. Untuk percobaan pada siklus III, terjadi kesalahan konsep pada percobaan 

prisma kaca segitiga. Penguraian cahaya yang diamati bukanlah berasal dari 

pemantulan pada prisma kaca, namun cahaya yang dipancarkan oleh prisma 

kaca. Kemudian pada percobaan cahaya dapat dibiaskan hendaknya 

menggunakan pembanding dari gelas yang berisi air, yakni gelas yang kosong 

sebagai bahan perbandingan siswa. Adapun apabila dalam satu LKS terdapat 

dua atau lebih percobaan, hendaknya diselesaikan terlebih dahulu satu 

percobaan sampai siswa menyimpulkan. 

 

 


